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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Rerata sintasan kepiting bakau setiap perlakuan selama 28 hari 
pemeliharaan. 

Dosis Kappaphycus 
alvarezii (%) 

Ulangan No 
(ekor) 

Nt 
(ekor) 

Rerata sintasan 
(%) 

0 1 10 9 90 
0 2 10 7 70 
0 3 10 7 70 

Rata-rata  10 7.6 76.67 

10 1 10 8 80 
10 2 10 6 60 
10 3 10 9 90 

Rata-rata  10 7.6 76.67 

20 1 10 9 90 
20 2 10 7 70 
20 3 10 9 90 

Rata-rata  10 8.3 83.33 

30 1 10 10 100 
30 2 10 9 90 
30 3 10 10 100 

Rata-rata  10 9.6 96.67 

 

Lampiran 2. Hasil analisis ragam (ANOVA) rerata sintasan kepiting bakau setiap 
perlakuan selama 28 hari pemeliharan. 

Sumber  Tipe lll 
jumlah 
kuadrat 

Df Berarti 
persegi 

F Sig. 

Model yang dikoreksi 800.00a 3 266.667 2.000 .193 
Intercept  83333.333 1 83333.333 625.000 .000 
Perlakuan  800.000 3 266.667 2.000 .193 
Error  1066.667 8 133.333   
Total  85200.000 12    
Total koreksi  1866.667 11    

Keterangan: tidak berpengaruh nyata pada taraf (p>0.05) 

Lampiran 3. Rerata pertumbuhan harian kepiting bakau setiap perlakuan selama 

28 hari pemeliharaan 
Dosis 

Kappaphycus 
alvarezii (%) 

Ulangan Bobot 
awal (g) 

Bobot 
akhir (g) 

Pertumbuhan 
rata-rata (%) 

0 1 157.3 191.7 112.33 
0 2 144.4 179.2 154.08 
0 3 139.5 175.2 157.65 

Rata-rata  147.0667 182.0333 141.36 

10 1 161.6 199.4 157.14 
10 2 163.8 199.2 176.19 
10 3 157.8 197.1 148.41 

Rata-rata  161.0667 198.5667 160.58 

20 1 158.6 204.1 173.81 
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20 2 164.4 206.8 188.78 
20 3 153 201.3 181.35 

Rata-rata  158.6667 204.0667 181.31 

30 1 153.7 212.7 210.71 
30 2 154.4 205.5 201.98 
30 3 153.6 208.2 195.00 

Rata-rata  153.9 208.8 202.57 

 

Lampiran 4. Hasil analisis ragam (ANOVA) rerata pertumbuhan harian kepiting 
bakau setiap perlakuan selama 28 hari pemeliharan. 

 Jumlah 
persegi 

df Berarti 
persegi 

F Sig. 

Antar kelompok 6267.660 3 2089.220 8.754 .007 
Dalam kelompok  1909.364 8 238.671   
Total 8177.025 11    

Keterangan: Berpengaruh nyata pada taraf 5% (p<0.05). 

Lampiran 5. Uji  W-Tuckey pertumbuhan harian rata-rata kepiting bakau setiap 

perlakuan selama 28 hari pemeliharaan. 

95% interval kepercayaan 

(l)Dosis 
Kappaphyc
us alvarezii 
(%) 

(J) 
Kappaph
ycus 
alvarezii 

Perbedaan 
berarti (l-J) 

Std.error Sig. Batas 
bawah 

Batas 
atas 

0% 10% -19.22600 12.61403 .468 -59.6206 21.1686 

 20% -39.95567 12.61403 .053 -80.3502 .4389 

 30% -61.21000* 12.61403 .006 -
101.6046 

-20.8154 

10% 0% 19.22600 12.61403 .468 -21.1686 59.6206 

 20% -20.72967 12.61403 .409 -61.1242 19.6649 

 30% -41.98400 12.61403 .042 -82.3786 -1.5894 

20% 0% 39.95567 12.61403 .053 -.4389 80.3502 

 10% 20.72967 12.61403 .409 -19.6649 61.1242 

 30% -21.25433 12.61403 .390 -61.6489 19.1402 

30% 0% 61.21000* 12.61403 .006 20.8154 101.6046 

 10% 41.98400* 12.61403 .042 1.5894 82.3786 

 20% 21.25433 12.61403 .390 -19.1402 61.6489 

Keterangan : * perbedaan rata-rata signifikan pada tingkat 0,5 
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Lampiran 6. Doumentasi penelitian 

    
Pemasangan Rakit     Pemasangan waring pada crab box 
 

     
Penimbangan bobot kepiting   Proses aklimatisasi 
 

   
Bahan baku pakan    Penimbangan bahan baku pakan 
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Penimbangan bobot akhir kepiting  Pemberian pakan 


